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ABSTRAK
Nama Penyusun : Nurul Thayyibah
Nim : 40200113030
Judul Skripsi : Tradisi Mappadekko Di Desa Walenreng Kecamatan
Cina Kabupaten  Bone (Studi Antropologi Budaya)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosesi tradisi mappadekko, untuk
mengetahui unsur-unsur budaya Islam apa saja yang terdapat pada tradisi
mappadekko, dan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab masyarakat masih
melaksanakan tradisi mappadekko di DesaWalenreng.
Jenis Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan menggunakan metode
induktif, metode deduktif dan kompratif. Seluruh data yang diperoleh peneliti
dianalisis dengan menggunakan beberapa pendekatan seperti pendekatan antropologi,
etnografi, sosiologi, sejarah dan agama, peneliti melakukan langkah pengumpulan
data dengan tekhnik wawancara, catatan lapangan dokumentasi dan penelusuran
sumber tertulis.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses tradisi mappadekko di Desa
Walenreng melalui beberapa tahap yaitu, pada tahap pertama mempersiapkan semua
peralatan mappadekko, seperti lesung, alu, kemudian dilanjutkan kepada proses
pembacaan pada makanan yang dihidangkan, kemudian dilanjutkan dengan
pembacaan lontara meong palo karallae, kemudian yang terakhir menumbuk
(mappadekko). Unsur-unsur budaya Islam yang terdapat dalam tradisi mappadekko
yaitu pertama adanya nilai persaudaraan, gotong royong dan komunikatif. Faktor-
faktor penyebab sehingga pelaksanaan tradisi mappadekko tetap dilaksanakan di Desa
Walenreng adalah adanya kepercayaan  bahwa tradisi ini tetap dilaksanakan setiap
tahun, dan bagi yang melangarnya akan mengakibatkan sesuatu yang tidak
diharapkan. Faktor lainnya yaitu masyarakat Desa Walenreng adalah mayarakat
petani yang menjunjung tinggi adat istiadat yang telah dilakukan oleh leluhurnya .
Faktor yang lainnya lagi bahwa masyarakat menyukai seni dan bunyi-bunyian.
Tradisi mappadekko adalah tradisi Bugis yang layak mendapatkan perhatian
untuk tetap dijaga dan menjadi destinasi budaya dan dapat menjadi objek wisata.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Tradisi atau upacara adat di Nusantara sangatlah terkait dengan kepercayaan
lama yang  telah dianut masyarakat sebelum datangnya Islam. Tentunya kepercayaan
tersebut  berlainan dengan ajaran Islam, pemahaman tentang Tuhan yang cenderung
animisme dan dinamisme.
Sebelum masuknya Islam di suatu daerah, kepercayaan masyarakat adalah
kepercayaan animisme dan dinamisme. Animisme adalah suatu  kepercayaan yang
menganggap bahwa roh-roh  dan benda-benda tertentu mempunyai kekuatan yang
dapat mendatangkan suka maupun duka, menerima ataupun menolak suatu
permintaan. Dalam kepercayaan animisme telah didapatkan suatu kepercayaan bahwa
makhluk-makhluk atau roh-roh nenek moyang selalu berada disekitar manusia.
Dinamisme adalah suatu kepercayan yang diyakini diluar batas manusia yang
terdapat pada benda-benda tertentu .1
Ajaran Islam  dan budaya tradisional memiliki keterkaitan, oleh karena itu
Islam datang untuk mengatur dan membimbing masyarakat menuju kepada
kehidupan yang baik dan seimbang. Dengan demikian Islam tidaklah datang untuk
menghancurkan suatu budaya yang telah dianut oleh masyarakat, akan tetapi dalam
waktu yang bersamaan Islam menginginkan agar umat manusia ini jauh dan terhindar
dari hal-hal yang tidak bermanfaat dan membawa keburukan di dalam kehidupannya,
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka ,
2002), h.53.
2sehingga Islam perlu meluruskan dan membimbing kebudayaan yang berkembang di
masyarakat menuju kebudayaan yang beradab dan berkemajuan.2
Islam dan budaya tradisional bukan hanya  semata-mata menyangkut masalah
agama dan sistem kepercayaan manusia terhadap tuhan saja, melainkan juga
melibatkan masalah sikap dan hasil karya, kesemuanya ini mewujudkan suatu
kebudayaan. Kebudayaan timbul dari kesatuan sosial, kesatuan sosial terwujud dari
hubungan manusia dengan manusia, hal ini merupakan kesinambungan adanya
hubugan tersebut yang melahirkan adanya hubungan manusia dengan Tuhan.3
Setiap manusia dari banyak kebudayaan mempercayai adanya kekhawatiran
apabila budaya tersebut tidak dilaksanakan maka, manusia mempercayai akan
menemukan suatu bahaya ataupun malapetaka. Untuk menolak bahaya ataupun
malapetaka itu, manusia menciptakan usaha untuk menyelamatkan diri dari bahaya
tersebut. Usaha penyelamatan itu berbentuk tradisi-tradisi yang dilakukan bersama
atau sendiri, untuk berkomunikasi dan mengembangkan  hubungan baik dengan
kekuatan gaib yang tidak dapat ditangkap oleh pancaindra, namun mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan manusia sehari-hari.4
Tradisi yang mewarnai kehidupan masyarakat tidak mudah diubah walaupun
masuknya Islam sebagai agama yang dianutnya. Banyak budaya masyarakat yang
setelah masuknya Islam itu terjadi pembaharuan dan penyesuaian antara budaya yang
sudah ada dengan budaya Islam itu sendiri. Budaya dari hasil pembaharuan inilah
2Muhamad Nurman, “Pengaruh Islam Terhadap Upacara Pertanian Tradisional di Dati II
Soppeng”, Skripsi (Makassar: Adab dan Humaniora IAIN, 1986). h.2.
3Muhammad Salim, “Islam Dan Upacara Turun Sawah Di Kecamatan Pammana Kabupaten
Wajo”, Skripasi (Ujung Pandang: Adab IAIN, 1985). h.2.
4Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial Budaya Dasar (edisi ketiga, Kencana  Prenadamedia Group,
tanpa tahun).
3yang bertahan sampai sekarang sebab dinilai mengandung unsur-unsur budaya Islam
didalamnya seperti, unsur religi atau kepercayaan karena unsur tersebut dimiliki oleh
setiap kebudayaan.5
Beragam upacara adat yang sudah menjadi sebuah tradisi dikalangan
masyarakat khususnya di Nusantara, misalnya upacara turun sawah ataupun selesai
panen, upacara pernikahan, upacara kematian dan lain sebagainya. Upacara-upacara
tersebut di masing-masing daerah memiliki nama yang berbeda-beda, tetapi memiliki
maksud yang kurang lebih sama yaitu memohon kepada para dewa agar
menganugrahi keselamatan.
Masyarakat Indonesia pada umumnya telah mempercayai adanya penguasa
diluar diri manusia yang biasa disebut oleh masyarakat pada umumnya Dewata
Seuwae, dari kepercayaan inilah yang secara turun-temurun di yakini hingga
datangnya  agama Islam yang meluruskan aqidah masyarakat pada waktu itu. Namun
dilihat dari segi perkembangan agama Islam itu yang menawarkan pengaruhnya di
Indonesia pada umumnya dan khususnya di Sulawesi Selatan.
Salah satu pengaruh perkembangan Islam dapat dilihat dalam prosesi tradisi
budaya, yang sampai saat ini masih biasa dilakukan oleh para masyarakat di Desa
Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone, yang bermata pencaharian bercocok
tanam seperti bertani dan berkebun yaitu  tradisi mappadekko.
Tradisi mappadekko ini berasal dari kata adengka ase lolo yaitu kegiatan
menumbuk padi muda, hasil panen yang sudah dirontokkan dengan cara menumbuk
5Musryrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, (Cet IV, Jakarta: Rajawali, 2012),
h. 7-8.
4dengan palungeng (lesung), suara alu (kayu penumbuk) dengan lesung sehingga
membentuk suara yang khas, gerakan dan bunyi tumbukan berirama.
Di Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone ritual mappadekko atau
upacara pesta panen wajib dilaksanakan setiap setahun sekali, karena di samping
sebagai pernyataan rasa syukur masyarakat kepada sang Maha Kuasa atas nikmat
hasil panen yang berlimpah, masyarakat juga percaya sebagai penolak bala supaya
ditahun depan hasil panen mereka sama seperti tahun lalu yang berlimpah ruah.
Selain sebagai bentuk ungkapan rasa syukur atas hasil panen yang berlimpah ruah,
masyarakat Desa Walenreng biasanya juga melakukan tradisi mappadekko dengan
maksud sebagai upacara meminta hujan pada saat musim kemarau tiba.
Tradisi mappadekko juga dimaksudkan untuk mempertahankan warisan
budaya leluhur yang dikhawatirkan makin ditinggalkan generasi muda dan untuk
mengantisipasi pupusnya nilai punahnya budaya lokal oleh budaya barat yang datang
mengepung dari luar. Inilah sebabnya budaya mappadekko masih dilaksanakan setiap
tahunnya di Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone dalam menjaga
warisan budaya para leluhurnya
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka yang menjadi pokok
masalah dalam hal ini adalah bagaimana pelaksanaan tradisi mappadekko di Desa
Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone?. Dengan sub masalah:
1. Bagaimana prosesi tradisi Mappadekko masyarakat di Desa Walenreng
Kecamatan Cina Kabupaten Bone?
2. Unsur-unsur budaya Islam apa saja yang terdapat dalam tradisi mappadekko?
53. Faktor apa saja yang menyebabkan masyarakat tetap melaksanakan tradisi
mappadekko di Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone?
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah pemusatan konsentrasi  terhadap tujuan penelitian
yang sedang dilakukan. Fokus penelitian harus diungkapkan secara ekspelisit untuk
mempermudah penelitian sebelum melakukan observasi.
a. Tradisi mappadekko
b. Masyarakat Desa Walenreng
2. Deskripsi Fokus Penelitian
a. Tradisi mappadekko
Tradisi mappadekko merupakan upacara syukuran panen padi dan merupakan
adat masyarakat bugis sejak dahulu kala. Tradisi mappadekko ini dilaksanakan
setelah panen raya, biasanya memasuki musim kemarau. Saat musim panen tiba para
warga biasanya memotong ujung batang padi dengan menggunakan kandao (sabit)
yang menyerupai sebuah pisau pemotong berukuran kecil berbentuk menyerupai
bulan sabit.
Bagi komunitas pagalung (petani) tradisi mappadekko ini mengingatkan kita
pada perputaran hidup para petani di pedesaan. Padi bukan hanya sumber kehidupan.
Ia juga makhluk manusia, yang berkorban dan berubah wujud menjadi padi. Agar
manusia memperoleh sesuatu untuk dimakan. Oleh karena itu,  masyarakat di Desa
Walenreng  sangat menghargai padi yang dianggap sebagai sumber kehidupan.
6b. Masyarakat Desa Walenreng
Desa Walenreng adalah salah satu Desa yang berada di Kecamatan Cina
Kabupaten Bone. Desa Walenreng berjarak 2 km dari jalan poros Bone-Sinjai,
sedangkan dari Ibu kota Kabupaten berjarak 15 km.
Masyarakat yaitu sekumpulan orang yang terdiri dari berbagai kalangan baik
golongan mampu ataupun golongan tak mampu, yang tinggal didalam suatu wilayah
dan telah memiliki hukum adat, norma-norma serta berbagai peraturan yang siap
untuk di taati.
Masyarakat Desa Walenreng menganut sistem kekerabatan yang bersifat
bilateral. Maksudnya, hubugan kekerabatan berdasarkan darah dari pihak kedua orang
tua, ayah maupun ibu. Namun dengan kaitannya dengan status sosial maka, seorang
anak akan selalu mewarisi derajat keturunan ayahnya. Kelompok-kelompok
kekerabatan terbentuk pula dari dua jalur , yaitu kelahiran dan jalur perkawinan.
Menurut pengistilahan orang Bugis kekerabatan disebut seajing. Dalam
konteks ini seajing mencakup dua kelompok individu. Pertama, seajing berupa
kekerabatan seketurunan yang biasa disebut sompung lolo. Kedua seajing berupa
kerabat yang terbentuk atas dasar perkawinan atau biasa disebut siteppangeng.
Sesuai dengan proses pembentukannya, maka ikatan kekerabatan selessureng
ataupun sompung lolo tidak akan terputus secara biologis, meskipun secara biologis
hal seperti itu sering kali terjadi dikalangan masyarakat bugis Desa Walenreng,
misalnya  seorang yang dikucilkan dari keluarga karena pelanggaran asusila. Adapun
hubungan kekerabatan berupa patteppangeng sewaktu-waktu dapat putus, manakala
ikatan perkawinan yang menjadi dasar pembentukannya  terputus (cerai).
7Sistem kekerabatan masyarakat Desa Walenreng mempunyai ikatan
solidaritas yang tinggi seperti yang penulis amati langsung dilokasi, masyarakat Desa
Walenreng setiap melakukan hajatan atau upacara tradisional seperti mappadekko,
masyarakat yang lain turut serta mengambil bagian didalamnya tanpa meminta
imbalan sedikitpun.
Jalur perkawinan orang Bugis bersifat endogami kerabat, maksudnya
pemilihan jodoh selalu tertuju kepada anggota sekerabat, meskipun ada batasnya.
Sistem pemilihan jodoh seperti itu membawa konsekuensi logis, bahwa martabat
keluarga terjamin, semuanya itu memungkinkan terbinanya  keintiman dalam
solidaritas yang tinggi dikalangan mereka.
Kutipan diatas ini secara tegas menunjukkan adanya dua peranan utama
kekerabatan  dilihat dari sudut sosial. Pertama, dapat menjadi dasar penelusuran
silsilah keturunan seseorang. Kedua, dapat menjadi dasar penetapan hak disamping
kewajiban seseorang.
D. Tinjauan pustaka
Tinjauan pustaka merupakan usaha untuk menemukan tulisan atau tahap
pengumpulan literatur-literatur yang berkaitan atau relevan dengan objek atau
permasalahan yang akan diteliti.
Dalam pembahasan skripsi, peneliti menggunakan beberapa literatur yang
berkaitan sebagai bahan acuan. Adapun literatur yang dianggap relevan dengan objek
penelitian ini diantaranya:
1. Muhammad Nurman. Menulis tentang “Pengaruh Islam Terhadap Upacara
Pertanian Tradisional di dati II Soppeng” Skripsi (1967). Hasil penelitiannya
mengungkapkan unsur tradisi yang sampai saat ini masih biasa dilakukan oleh
8anggota masyarakat yang bermata pencahrian petani yaitu upacara-upacara
tradisional yang berhubungan dengan proses pelaksanaan kegiatan pertanian. Hasil
penelitiannya sangat berarti bagi saya sebagai peneliti karena menambah serta
memberikan wawasan lebih luas mengenai “Pengaruh Islam Terhadap Upacara
Pertanian Tradisional di dati II Soppeng” namun belum menyinggung secara detail
mengenai tradisi Mappadekko.
2. Skripsi Muhammad Salim. Menulis tentang “Islam Dan Upacara Turun
Sawah Di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo” (1985). Hasil penelitiannya
mengungkapkan bahwa Islam dan budaya tradisional bukan hanya  semata-mata
menyangkut masalah agama dan sistem kepercayaan manusia terhadap tuhan saja,
melainkan juga melibatkan masalah sikap, perilaku dan hasil karya, kesemuanya ini
mewujudkan kebudayaan. Kebudayaan timbul dari kesatuan sosial, kesatuan sosial
terwujud dari hubungan manusia dengan manusia, hal ini merupakan kesinambungan
adanya hubugan tersebut yang melahirkan adanya hubungan manusia dengan tuhan.
Hasil penelitiannya sangat membantu saya dalam merancang rencana penelitian,
namun penelitian ini belum menggambarkan secara jelas bagaimana hubungan antara
unsur-unsur Islam dengan tradisi Mappadekko.
3. Musryrifah Sunanto, di dalam bukunya Sejarah Peradaban Islam Indonesia.
Dalam kutipannya banyak budaya masyarakat yang setelah masuknya Islam itu
terjadi pembaharuan dan penyesuaian antara budaya yang sudah ada dengan budaya
Islam itu sendiri. Budaya dari hasil pembaharuan inilah yang bertahan sampai
sekarang sebab dinilai mengandung unsur-unsur budaya Islam didalamnya seperti,
unsur religi atau kepercayaan karena unsur tersebut dimiliki oleh setiap kebudayaan.
94. Elly M. Setiadi, didalam bukunya Ilmu Sosial Budaya Dasar. Dalam
kutipannya manusia menciptakan usaha untuk menyelamatkan diri dari bahaya
tersebut. usaha penyelamatan itu berbentuk tradisi-tradisi yang dilakukan bersama
atau sendiri, untuk berkomunikasi dan mengembangkan  hubungan baik dengan
kekuatan gaib yang tidak dapat ditangkap oleh pancaindra, namun mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan manusia sehari-hari
5. Kontruksi dan Reproduksi Kebudayaan karangan  Irwan Abdullah, Cet 1;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006, membahas tentang perilaku individu dan
masyarakat dalam kebudayaan dan lingkungannya.
Dari beberapa literatur yang menjadi bahan acuan dalam penelitian ini, peneliti
belum menemukan buku atau hasil penelitian yang membahas  secara khusus
mengenai “Tradisi mappadekko di Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten
Bone” . Dalam hasil penelusuran sumber yang dilakukan  sehingga peneliti sangat
tertarik untuk mengkaji dan meneliti tradisi tersebut.
E. Tujuan dan kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahuai proses tradisi mappadekko di Kecamatan Cina Kabupaten
Bone?
b. Unsur-unsur budaya Islam apa saja yang terdapat dalam tradisi mappadekko?
c. Faktor apa saja yang menyebabkan masyarakat tetap melaksanakan tradisi
mappadekko di Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone?
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2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis adalah skripsi diharapkan bermanfaat pada perkembangan ilmu
pengetahuan. Hasilnya dapat dimanfaatkan lebih lanjut baik sebagai bacaan bagi
generasi penerus tentang tradisi mappadekko suku Bugis.
b. Kegunaan Praktis dalam penulisan skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi
perkembangan budaya lokal khusunya di Kabupaten Bone. Ini bertujuan agar





A. Budaya dan Tradisi
Budaya berasal dari  bahasa Sangsekerta yaitu “buddhayah”  yang merupakan
wujud jamak dari buddhi (budi dan akal) diartikan sebagai hal yang memiliki kaitan
dengan budi, serta akal manusia.
Dalam bahasa Inggris budaya disebut sebagai “culture” yang berasal dari kata
Laton Calere (mengerjakan atau mengolah). Dapat juga diartikan sebagai mengolah
tanah atau bertani. Kata culture sering juga diartikan sebagai “kultur”  dalam bahasa
Indonesia.
Budaya merupakan cara hidup yang berkembang, serta dimiliki bersama oleh
kelompok orang, serta diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya ini terbentuk dari
berbagai unsur termasuk sistem agama, adat istiadat, bahasa serta karya seni.
Koentjaraningrat, merumuskan defenisi budaya sebagai berikut: “budaya itu
keseluruhan dari kelakuan dan hasil kelakuan manusia yang teratur oleh tata
kelakuan yang harus didapatnya dengan belajar dan yang semuanya tersusun dalam
kehidupan masyarakat”.1
Kluckhon, yang bersama dengan Kroeber berhasil menghimpun 160 defenisi
budaya yang kemudian dikemukakan sebagai berikut: “ Pola-pola kehidupan yang
diciptakan dalam perjalanan sejarah, eksplisit, rasional ataupun non rasional yang
terwujud pada tiap waktu sebagai pedoman yang berpotensi bagi manusia”.
1Koentjaraningrat. Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1990). h.25.
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Kebudayaan merupakan cara hidup yang dianut secara dalam suatu
masyarakat. Berdasarkan pemahaman tersebut jelaslah kebudayaan dan agama
merupakan dua hal yang tak dapat dipisahkan.
Tradisi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah segala sesuatu seperti
adat, kepercayaan, kebiasaan, ajaran dan sebagainya yang turun temurun dari nenek
moyang.2
Tradisi adalah sebuah kata yang sangat akrab terdengar dan terdapat disegala
bidang. Tradisi menurut etimologi adalah kata yang mengacu pada adat atau
kebiasaan yang turun-temurun, atau peraturan yang dijalankan masyarakat.3 Tradisi
menurut terminologi, bahwa tradisi merupakan produk sosial politik yang
keberadaannya terkait dengan manusia.4 Tradisi juga dapat dikatakan segala sesuatu
yang turun temurun yang terdapat dalam masyarakat kemudian berbaur menjadi suatu
kebiasaan. 5 Dan apabila interaksi yang menjadi semakin meluas maka kebiasaan
dalam masyarakat menjadi tradisi atau kebudayaan dalam suatu rasa atau bangsa yang
menjadi kebanggaan mereka.6
Tradisi yang membudaya akan menjadi sumber dalam berakhlak dan budi
pekerti seorang manusia dalam berbuat akan melihat realitas yang ada dilingkungan
2Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Jakarta: Pustaka Amani), h.
564.
3Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesi, (Jakarta: Balai Pustaka, edisi ketiga, 2003), h.
936.
4Eddy Soestrisno, Kamus Populer Bahasa Indonesia (Jakarta: Ladang Pustaka dan Inti Media,
2004), h. 209.
5Siti Nur Aryani, Islam Agama Perlawanan. (Outline), http//Islamliberal.cpm/id/indeks,
diakses 26 Maret 2017.
6Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (cet II, Jakarta:Rineka Cipta, 2001), h.166.
13
sekitar sebagai upaya dari sebuah adaptasi walaupun sebenarnya orang tersebut telah
mempunyai motivasi berperilaku  pada diri sendiri.7
Jadi dari beberapa pengertian budaya dan tradisi dapat disimpulkan bahwa,
yang menjadi bagian dari hasil kreasi manusia dalam mengembangkan potensi yang
dimilikinya sebagai makhluk ciptaan Allah Swt, dimuka bumi. Dalam menjalankan
fungsinya manusia yang mengatur kehidupannya berdasarkan aturan dari agamanya
demi terwujudnya hidup yang diridhai-Nya, menjalin hubungan dengan sesama
makhluk  berdasarkan petunjuk dan tuntunan agama sehingga segala bentuk
aktivitasnya baik berupa adat-istiadat,  norma, kebiasaan atau tradisi harus sejalan
dengan syari’at.
B. Budaya Islam
Kebudayaan berasal dari kata “budi” dan “daya”, kemudian digabungkan
menjadi “budidaya” yang artinya upaya untuk menghasilkan dan mengembangkan
sesuatu agar menjadi lebih baik dan memberi manfaat bagi kehidupan. Jadi
kebudayaan adalah upaya yang dilakukan umat manusia untuk menghasilkan dan
mengembangkan sesuatu baik yang sudah ada maupun yang belum ada agar
memberikan manfaat bagi kehidupan manusia.
Budaya adalah perwujudan dari sebuah renungan, kerja keras dan kearifan
suatu masyarakat dalam mengarungi dunianya. Budaya merupakan awal dari
dorongan dalam pribadi manusia, kelompok, bahkan masyarakat dalam suatu daerah
dan bangsa. Budaya ini diamati setelah perbuatan manusia, lewat pola pikir dan rasa.
Akhirnya budaya ini selalu dilakukan secara terus menerus sampai kepada anak cucu
mereka.
7Kuntowijoyo, Budaya dan  Masyaraka, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 3.
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Kebudayaan di Sulawesi Selatan tentu tidak  berbeda dengan yang ada di
daerah lain diluar Sulawesi Selatan. Oleh karena kebudayaan merupakan suatu
perilaku yang terjadi dalam masyarakat, sehingga kebudayaan yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat termasuk warisan nenek moyang mereka. Kebudayaan seperti itu
adalah hal-hal yang bertentangan dengan ajaran Islam. Sehingga yang tidak
bertentangan dengan Islam dapat dilestarikan.
Dalam kehidupan masyarakat Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten
Bone misalnya sebelum adanya pengaruh Islam terhadap pola kehidupan masyarakat,
mereka menganut paham yang sifatnya animisme karena mereka beranggapan bahwa
ada sesuatu kekuatan gaib melebihi diluar kekuatan manusia. Namun kepercayaan
tersebut yang kini setelah hadirnya agama Islam telah berlahan-lahan menghilang.
Karena sebagian masyarakat memandang bahwa agama Islam dapat memberikan
tuntunan yang lebih mengarah kepada persoalan-persoalan yang gaib, dan bahkan
dalam ajaran Islam tersebut percaya kepada adanya yang gaib adalah merupakan
salah satu unsur sifat keimanan.
Ibu Normah menuturkan kepada penulis bahwa:
Masyarakat Desa Walenreng  sebelum datangnya Islam, mereka belum terlalu
tau mengenai agama  Islam, sehingga mereka meyakini seperti apa yang
disebut animisme dan dinamisme hal ini terbukti masih ada juga masyarakat
yang mempercayainya hingga saat  ini.8
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu tokoh masyarakat
mengatakan bahwa:
8Normah, Guru SDN 16/75 Walenreng, wawancara oleh penulis di Dusun Taddagae 16 Juli
2017.
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Kebudayaan yang sering terjadi di Desa Walenreng adalah kebudayaan yang
ada kaitannya dengan  ajaran Islam seperti tata cara perkawinan seperti
membaca barasanji dan lain sebagainya. Ada juga kebudayaan yang
merupakan warisan nenek moyang secara turun temurun, yang harus
dilaksanakan oleh suatu masyarakat seperti halnya mappadekko ini.9
Sebelum datangnya Islam setiap diadakannya acara atau ritual seringkali diisi
dengan pembacaan naskah I La Galigo dan Meong Palo Karallae. Para penyebar
agama Islam di Sulawesi Selatan tidak berusaha mematikan  kreatifitas tradisional
orang Bugis-Makassar namun mengislamkannya dengan jalan mengganti bacaan
tersebut dengan sejarah nabi Muhammad saw.
Agama Islam masuk ke Sulawesi Selatan dengan cara yang sangat santun dan
menghormati kebudayaan serta tradisi masyarakat Bugis Makassar. Buktinya dapat
dilihat dalam tradisi-tradisi keislaman yang berkembang di Sulawesi Selatan hingga
kini. Tradisi mabbarasanji salah satunya yaitu tradisi pembacaan barazanji, sebuah
kitab yang berisi sejarah Nabi Muhammad saw. Kitab tersebut dibacakan  setiap
hajatan dan doa-doa selamatan. Tradisi ini bukti asimilasi damai antara budaya Bugis
Makassar.
Seiring waktu kekayaan budaya ini mengalami pasang dan surut, sehingga
berbagai upaya pelestarian dibutuhkan agar tidak ditelan zaman. Sehingga ada upaya
dari masyarakat untuk tetap mempertahankan kekayaan budaya seperti halnya tradisi-
tradisi yang ada di Indonesia ataupun benda-benda peninggalan sejarah yang masih
bisa kita dapati di berbagai museum yang ada di Indonesia.
9 Agus , Ketua RT Dusun Taddagae, wawancara oleh penulis di Dusun Taddagae 16 Juli
2017.
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C . Islam dan Budaya Lokal
1. Islam
Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah Swt, melalui Nabi besar
Muhammad Saw, merupakan suatu agama yang rasional. Agama yang rasional yang
dimaksud adalah suatu agama yang dapat diterima dan dicerna oleh manusia dan
dapat dilaksanakan oleh manusia dalam kehidupannya sehari-hari. Islam adalah suatu
agama yang dapat menyelamatkan dan mendamaikan umat manusia di dunia dan di
akhirat. Apabila manusia berpegang teguh pada tali-tali agama Allah Swt dalam
artian menyerahkan diri sepenuhnya hanya kepada Allah Swt, serta atas segala
ibadahnya, maka Allah Swt akan memberikan imbalan.10
Menurut  Harun Nasution mengungkapkan Islam adalah agama yang ajaran-
ajarannya diwahyukan Allah Swt kepada manusia melalui  Nabi Muhammad saw,
sebagai Rasul. Islam pada hakekatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya
mengenai satu segi tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan manusia. Sumber
dari ajaran-ajaran yang mengambil berbagai aspek itu ialah Al-Qur’an dan Hadist.11
Ajaran yang terpenting dari Islam yaitu ajaran Tauhid, maka sebagai halnya
dalam agama monoteisme. Yang menjadi dasar segalanya adalah pengakuan tentang
adanya Tuhan yang maha Esa.
Apabila pandangan tersebut di atas dikaitkan dengan persepsi orang Bone
maka, tampak bahwa Islam itu dipahami, sebagai agama Puang Allahu Taala (agama
Allah) yang mengatur tentang dua hal pokok:
10Drs. Sdi Gazalba, Mesjid sebagai Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam (cet V, Jakarta:
1989), h.64-65.
11Harun Nasutin, Islam ditinjau dari berbagai aspeknya, (Jakarta: penerbit UI-Press, 1985), h.
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a. Assipongengnna tau E napuanna, hubungan manusia dengan Tuhannya
b. Assipongengnna rupa tauw E, hubungan antara sesama manusia
Kedua hal pokok ini sesuai dengan konsepsi Islam tentang hablu minallah wa
hablu minannas (hubungan manusia dengan Tuhan dan hubungan manusia sesama
manusia).
Masyarakat Desa Walenreng adalah  penganut agama Islam. Namun
penghayatan dan pengalaman  mereka terhadap ajaran Islam masih kurang. Hal ini
masih kuatnya pengaruh kepercayaan nenek moyang yang telah diwarisi secara turun
temurun. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Arifuddin bahwa:
Masyarakat Desa Walenreng masih mencampurbaurkan antara ajaran Islam
yang mereka anut dengan kepercayaan tradisi-tradisi yang sudah ada didalam
masyarakat. Kepercayaan tradisional tersebut adalah kepercayaan animisme
dan dinamisme yang meliputi kepercayaan terhadap roh-roh, serta
mempercayai adanya kekuatan gaib, yang telah menjadi kebanggaan  dari ciri
khas yang mengakar dalam diri setiap individunya. Sebagai suatu tradisi yang
mereka junjung tinggi tentunya mereka menjalankan dengan penuh khidmat
dan sakral.12
Sesuai dengan prinsip dasar tersebut maka, masyarakat Islam di Desa
Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone bahkan seluruh ummat Islam di dunia
melakukan aktivitas agama, seperti:
a. Syahada’ E (Syahadatain)
b. Sumpajang lima wettu E (Shalat lima waktu)
c. Puasa E rilalenna uleng ramalang E ( Puasa di bulan ramadhan)
d. Pessu E sekke (Mengeluarkan zakat)
e. Menre E Haji ritanah maraja E (Menunaikan haji)
12Arifuddin, (32 tahun), Tokoh masyarakat , Wawancara, Desa Walenreng, 18 Juli 2017.
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Sementara itu Islam ketika ditinjau dari segi umum dan luas mengandung
artian bahwa kepada-Nya dan mempercayai segala sesuatu kepada-Nya.13
2. Budaya lokal
Budaya lokal dapat dirumuskan sebagai bentuk dari nilai-nilai lokal yang
terwujud dari hasil pemikiran serta perilaku masyarakat tersebut yang terbentuk
secara alami seiring berjalannya waktu. Pada umumnya, ia dapat berwujud sebagai
hasil seni, tradisi, hukum adat ataupun pola pikir. Oleh karena luas wilayah Indonesia
yang begitu luas serta memiliki bentuk masyarakat yang benar-benar bervariasi maka
terdapat beragam khazanah kekayaan lokal yang tercantum sebagai kebudayaan
lokal.14
Budaya lokal menceritakan tentang bagaimana masyarakat tersebut hidup,
bergerak, dan menjalankan adat-adat atau nila-nilai yang mereka anut dan junjung
tinggi. Ia mampu menggambarkan secuil kehidupan lain melalui kegiatan tersebut.
Contoh budaya lokal yang ada di Desa Walenreng yaitu tradisi mappadekko.
Tradisi ini yang dilakukan oleh penganut agama Islam yang dulunya
menganut paham animisme dan dinamisme, ada banyak tradisi yang selalu dilakukan
oleh masyarakat tersebut. Contoh budaya lokal lainnya biasanya dilakukan
masyarakat Desa Walenreng seperti setelah panen padi, pesta perkawinan, upacara
kematian, khitanan dan lain sebagainya.15
Masyarakat Desa Walenreng menjunjung tinggi nilai-nilai aqidah dan tauhid.
Tetapi juga tidak bisa melepaskan sama sekali pengaruh animisme dan dinamisme,
13 Muhamad Nurman, “Pengaruh Islam Terhadap Upacara Pertanian Tradisional di Dati II
Soppeng”, Skripsi (Makassar: Adab dan Humaniora IAIN, 1986). h.2.
14Kuntowijoyo, Budaya dan masyarakat (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h.3.
15Normah (42 umur), Guru SDN 16/75 Walenreng , Wawancara oleh penulis di Desa
Walenreng, 20 Juli 2017.
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Hindu dan Budha. Mereka menganggap animisme dan dinamisme, Hindu dan Budha
merupakan tradisi dan kearifan lokal yang juga harus dilestarikan sebagai kekayaan
budaya. Hal ini bila dilihat dari sudut pandang positifnya, maka terlihat keberadaan
Islam dan budaya lokal yang biasa merajut harmoni secara bersamaan. Masyarakat
Desa Walenreng adalah pemeluk agama Islam  dengan tradisi dan budaya lokal yang
sangat kuat.
Pertemuan nilai-nilai Islam dan budaya lokal Desa Walenreng menguatkan
konsep nilai-nilai Islam dan tradisi  budaya lokal di sebagian besar wilayah-wilayah
di Indonesia mampu berakulturasi dengan baik. Kebanyakan masyarakat pun
beranggapan bahwa antara nilai-nilai  Islam dan tradisi lokal sama-sama harus
dipertahankan.
Namun dari sisi negatifnya, masih banyak nilai-nilai tradisi magis warisan
animisme dan dinamisme di Desa Walenreng dan juga bisa dilihat di wilayah-wilayah
lainnya seperti  Bugis, Makassar, Melayu, Jawa dan Sunda yang sebenarnya
bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Tradisi magis itu seperti masih dominannya
kepercayaan pada kekuatan magis suatu benda, atau tuah keramat suatu tempat,
sehingga masyarakat masih menggantungkan keamanan, keselamatan, dan rejeki
pada suatu benda atau tempat-tempat tertentu. Mereka lalu memberikan sesajian pada
suatu benda atau tempat yang mereka anggap sakral, keramat dan gaib.
Budaya lokal di nusantara ini, secara perlahan telah banyak mengubah sisi-sisi
negatif animisme dan dinamisme. Namun sampai sekarang ini, Islam belum seratus
persen bisa meluruskan tradisi animisme dan dinamisme yang menurut ajaran Islam
sudah mengarah kepada kemusyrikan. Bila dipaparkan  misalnya, masyarakat
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memang melaksanakan rukun Islam dan berikrar beriman kepada Allah Swt, tetapi
masih saja percaya terhadap hal-hal yang berbau mistis.16
Islam dan budaya lokal merupakan dua hal pokok yang sangat sulit dipisahkan
dengan kehidupan masyarakat Sulawesi Selatan. Karena sebelum menerima agama
Islam, masyarakat di Sulawesi Selatan lebih dulu mengenal paham nenek moyang
mereka yaitu animisme dan dinamisme.




A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data,
informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau Field Reseach yaitu penulis
melakukan penelitian secara langsung ke lokasi dan penelitian sekaligus terlibat
langsung dengan objek yang diteliti dalam penelitian. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif-kualitatif yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena
atau peristiwa mengenai tradisi yang dilakukan oleh objek penelitian menghasilkan
data deskripsi berupa informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tau,
dan perilaku serta objek yang diamati.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Walenreng Kecamatan Cina
Kabupaten Bone. Lokasi penelitian ini berjarak sekitar 15 km dari Ibu kota
Kabupaten.
B. Metode Pendekatan
Adapun pendekatan yang diginakan peneliti dalam penulisan ini yaitu:
a. Pendekatan Antropologi
Pendekatan Antropologi yaitu membahas tentang budaya ataupun adat
istiadat dalam suatu masyarakat. Antropologi budaya juga menggunakan kajian lintas
budaya dalam menekankan dan menjelaskan perbedaan antara kelompok-kelompok
22
manusia dalam perspektif material budaya, perilaku sosial, bahasa dan pandangan
hidup.
b. Pendekatan Etnografi
Pendekatan ini merupakan cikal bakal munculnya ilmu antropologi yaitu
kegiatan penelitian untuk memahami cara orang-orang berintekrasi dan bekerjasama
melalui fakta yang teramati langsung didalam kehidupan masyarakat sehari-hari.
c. Pendekatan Sosiologi
Metode pendekatan ini berupa memahami tradisi mappadekko dengan melihat
interaksi masyarakat yang ada didalamnya. Sosiologi adalah salah satu ilmu yang
objek penelitiannya adalah manusia. Dalam tradisi mappadekko terjadi interaksi
diantara masyarakat yang terlibat didalamnya dan terbangun persaudaraan karena
adanya kesamaan budaya yang dimiliki.1
d. Pendekatan Sejarah
Melalui pendekatan sejarah dapat menjelaskan dari segi mana kajian sejarah
hendak dilakukan, unsur-unsur mana yang diungkapkannya, dan lain sebagainya.
Oleh sebab itu ilmu sejarah tidak segan-segan melintasi serta menggunakan berbagai
bidang disiplin atau ilmu untuk menunjang studi dan penelitiannya, yang di dalam
ilmu sejarah sudah sejak awal telah dikenalnya dan disebut sebagai Ilmu-ilmu Bantu
Sejarah.2
1Chaerul Munzir, “Tradisi Mappanre Temme”, Skripsi (Makassar: fakultas Adab dan
Humaniora, 2008), h. 48.




Pendekatan sosial budaya yang berdasarkan Agama bertolak dari kesadaran
bahwa pada hakikatnya seburuk apapun yang bernama manusia pasti memiliki
Tuhan.3 Agama jika dilihat dari defenisinya secara substansif berarti sering kali
dipahami sebagai suatu bentuk kepercayaan sehingga menjelaskan relegiusitas
masyarakat adalah berdasarkan tingkat keagamaan, ritual, bahkan lebih berpusat pada
bentuk tradisional suatu agama. Dengan metode pendekatan agama ini maka akan ada
dasar perbandingan tradisi sebelum Islam dan setelah masuknya Islam dengan
melihat nilai-nilai religiusnya untuk dilestarikan dan dikembangkan sesuai ajaran
Islam.
C. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Observasi yaitu
Metode ini bertujuan untuk melakukan pengamatan langsung di lapangan
dengan tujuan untuk menampung data sebanyak mungkin dan untuk mengetahui
mengenai pelaksanaan upacara Mappadekko tersebut.
2. Metode Interview
Tekhnik wawancara dalam penelitian ini bersifat terstuktur karena penulis
telah menetapkan terlebih dulu masalah dan pertanyaan yang akan diajukan.
3. Metode Dokumentasi
Metode Dokumentasi digunakan peneliti sebagai sumber data yang dapat
dimanfaatkan untuk menguji dan menafsirkan. Dalam menguji dan menafsirkan
digunakan tehnik kajian isi (content analisis), yaitu tehnik apapun yang digunakan
3Esti Isnawati. Ilmu Sosial Budaya Dasar. (Yogyakarta: Ombak, 2012). h.156.
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untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dilakukan
secara objektif dan sistematis.
D. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Pada dasarnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang ditempuh
oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yag telah dikumpulkan melalui
metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Adapun Metode Pengolahan dan
Analisis Data yang digunakan sebagai berikut:
a. Metode Induktif yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.
b. Metode Deduktif yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum
kemudian mengambil   kesimpulan yang bersifat khusus.
c. Metode Komparatif yaitu menganalisa dengan cara membanding-bandingkan data





A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kondisi Geografis
Kabupaten Bone adalah salah satu daerah yang berada  dipesisir Timur
Sulawesi Selatan yang memiliki kondisi strategis. Secara administratif terdiri dari 27
Kecamatan, 333 Desa dan 39 Kelurahan.
Salah  satu kecamatan yang ada di Kabupaten Bone adalah  Kecamatan Cina
yang terletak pada sebelah Selatan Ibu Kota tepatnya jalan poros Bone-Sinjai. Di
Kecamatan Cina terdiri dari beberapa Desa, salah satu Desa yang menjadi objek
kajian peneliti yaitu Desa Walenreng. Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten
Bone adalah salah satu Desa yang berada pada dataran rendah dibanding desa-desa
yang ada di Kecamatan lain.
Adapun kondisi geografis Kabupaten Bone yaitu:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Soppeng.
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan Gowa.
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone.
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Maros, Pangkep dan Barru.
Adapun keadaan geografis Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone
yaitu:
a. Sebelah Selatan Desa Kawerang
b. Sebelah Barat Desa Ajang Pulu
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c. Sebelah Timur Desa Parippung
d. Sebelah Utara Desa Awo





5. Dusun Laju I
6. Dusun Laju II
Jarak dari Kota Makassar ke Watampone yaitu sekitar 190 km, apabila
ditempuh dengan perjalanan darat.
Gambar.1
Peta Kabupaten Bone
Di Watampene atau Bone memiliki beberapa Kecamatan, salah satu
diantaranya yaitu Kecamatan Cina. Kecamatan Cina berada di sebelah Selatan
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Kabupaten Bone. Jarak antara Ibu Kota Kabupaten  dengan Kecamatan Cina yaitu
berjarak 15 km apabila menggunakan kendaraan roda dua ataupun roda empat.
Gambar.2
Peta Kecamatan Cina
Di Kecamatan Cina terdapat beberapa Desa salah satu diantaranya yang
menjadi lokasi penelitian penulis yaitu Desa Walenreng. Untuk mencapai Desa
Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone ditempuh selama 5 menit dengan jarak
2 km dari jalan poros Bone-Sinjai. Sedangkan kalau dari Ibu kota Kabupaten dapat
melalui jalan darat yang sudah diaspal, dengan menempuh waktu sekitar kurang lebih




Luas seluruh wilayah Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone
3.800 M. Luas wilayah menurut penggunaannya 546 ha, dengan penggunaan tanah
terdiri dari pemukiman 50 ha, untuk ladang 205 ha, tanah perkebunan 154 ha, tanah
fasilitas umum 75 ha, dan hutan 62 ha, serta alang-alang 76 ha. Desa ini merupakan
salah satu desa yang mempunyai musim sama dengan desa lain yakni musim hujan
dan musim kemarau  dengan curah hujan 100 mm, maka angin dipengaruhi oleh
angin Barat dan angin Timur  dimana curah hujan tertinggi adalah bulan Mei dan
bulan Juni, dengan suhu rata-rata antara 23 sampai 28 derajat. Kesuburan tanahnya
yaitu 50 ha, sedang 625 ha dan tidak subur 25 ha.1
2. Jumlah Penduduk
Desa Walenreng adalah salah satu Desa yang berada di Kecamatan Cina yang
memiliki jumlah penduduk lebih banyak dibanding desa-desa yang ada disekitarnya.
Dengan jumlah penduduk yang banyak sehingga masyarakat Desa Walenreng lebih
1Sumber data, kantor kepala Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone, 6 Oktober
2017
29
mudah didalam bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Berbeda seperti desa-desa
yang ada disekitarnya yang kurang akan penduduk, sehingga masyarakatnya jarang
bersosialisasi dengan lingkungan disekitarnya.
Jumlah penduduk dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
TABEL. 1
JUMLAH PENDUDUDK MASYARAKAT DESA WALENRENG




1 Lateppa 97 121 218
2 Lapeccang 217 246 463
3 Taddagae 323 339 662
4 Kampung Baru 206 204 410
5 Laju I 96 114 210
6 Laju Ii 282 291 573
7 Total 1,221 1,315 2,536
Jumlah penduduk  Desa Walenreng sebesar 25,36 jiwa yang terdiri dari laki-
laki sebesar 1,221 jiwa dan perempuan sebesar 13,15 jiwa dan penduduknya sekitar
100 persen beragama Islam.
3. Sarana Pendidikan
Sarana Pendidikan adalah  salah satu Desa yang minim akan sarana
pendidikan terbukti dengan kurangnya sekolah-sekolah yang ada di Desa tersebut.
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Sarana pendidikan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
TABEL. 2
SARANA PENDIDIKAN DESA WALENRENG
KECAMATAN CINA KABUPATEN BONE TAHUN 2016
NO SARANA PENDIDIKAN





Disamping sarana pendidikan, Desa Walenreng juga terdapat beberapa sarana
yang lain seperti tempat ibadah (mesjid), gudang beras, dan pasar.
4. Kondisi Sosial Ekonomi
Selain sarana pendidikan, kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Walenreng
Kecamatan Cina Kabupaten Bone dapat dilihat dan diketahui dari segi mata
pencaharian masyarakat.
Penduduk Desa Walenreng Kecamatan Ciina Kabupaten Bone, pada
umumnya bermata pencaharian antara lain petani, pekebun, pedagang dan pegawai




MATA PENCAHARIAN MASYARAKAT DESA WALENRENG





1 Petani 1877 110 1.987
2 Pedagang 39 65 104
3 PNS 9 6 15
4 Pekebun 98 67 165
5 Total 2.023 248 2.271
Keadaan ekonomi masyarakat Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten
Bone  dapat dilihat dan diketahui dari segi mata pencaharian masyarakat. Masyarakat
Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone  banyak berprofesi sebagai petani.
Seperti yang tertera pada tabel diatas ini menunjukkan bahwa Desa
Walenreng adalah salah satu Desa  yang cukup memadai dari segi ekonomi, dilihat
dari jumlah penduduk, fasilitas yang ada di Desa Walenreng sampai dengan mata
pencaharian sehari-hari masyarakat Desa  Walenreng.
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B. Prosesi Tradisi Mappadekko Masyarakat Desa Walenreng Kecamatan Cina
Kabupaten Bone
Setelah Islam diterima dan dianut secara resmi dalam kerajaan Bone unsur-
unsur  kebudayaan Islam diintegrasikan kedalam kehidupan sosial budaya
masyarakat.  Proses pengintegrasian mengakibatkan terjadinya akuluturasi antar
budaya lokal setempat dan unsur-unsur budaya Islam, tak terkecuali dalam prosesi
tradisi mappadekko di Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone.
Mappadekko berasal dari kata adengka ase lolo. Jadi mappadekko yaitu
kegiatan menumbuk padi muda, hasil panen yang sudah dirontokkan dengan cara
menumbuk dengan lesung, suara alu (kayu penumbuk) dengan lesung sehingga
membentuk suara yang khas gerakan dan bunyi tumbukan berirama inilah yang
menjadi asal-usul mappadekko.
Mappadekko yaitu ritus masyarakat yang bermata pencaharian sebagai petani,
mereka melaksanakan ini karena mereka percaya bahwa jenis tanaman khususnya
padi ada penunggunya. Di Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone, juga
dipercaya bahwa penunggu padi adalah seorang perempuan yang  umum dikenal
dengan nama  Dewi Sri atau Sangiasseri. Karena latar belakang kepercayaan itu,
masyarakat petani senantiasa melaksanakan pesta upacara panen yang disebut
mappadekko yaitu upacara menumbuk padi muda.
Tradisi lama juga masih dilaksanakan terutama pada saat akan memulai
bercocok tanam, demikian juga pada saat panen padi. Sangat logis jika padi oleh
masyarakat petani diperlakukan secara khusus dibanding dengan tanaman lainnya.
Karena padi merupakan sumber segala kehidupan. Jika panen berhasil petani wajib
mensyukurinya sebagai bentuk ungkapan rasa syukur itu masyarakat senantiasa
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mengadakan kegiatan ritual mappadekko, pelaksanaan ini tidak berlangsung begitu
saja akan tetapi sudah mengalami proses akulturasi sesuai dengan aturan menurut
adat istiadat yang turun temurun. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Normah
mengatakan bahwa:
Tradisi mappadekko ini sudah sejak lama dilaksanakan di Desa Walenreng,
sejak saya masih kecil sampai sudah berumur seperti sekarang ini, tradisi
mappadekko masih dilaksanakan di Desa Walenreng setiap setahun sekali  dan
pada perayaan ini  bukan hanya warga Desa Walenreng yang turut
meramaikannya bahkan dari warga Desa lain yang turut meramaikan pesta
panen ini.2
Mappadekko dikatakan sebagai kegiatan upacara ritual, karena dalam prosesi
pelaksanaannya sangat didominasi dengan kegiatan-kegiatan yang bersifat religius
sesuai dengan  kepercayaan dan adat masyarakat. Kegiatan religius yang paling
menonjol  adalah pada saat memulai mappadekko. Lebih jelasnya dapat disimak
dalam urutan prosesi upacara berikut ini:
a. Tahap Persiapan
Sebelum kegiatan mappadekko (menumbuk padi) dilakukan, sebelumnya
perlu menyiapkan segala perlengkapan upacara. Diantaranya seperti:
1. Palungeng (lesung)
Palungeng (lesung) adalah sebuah wadah yang dipakai untuk menumbuk padi.
Bentuk lesung mirip perahu namun berbentuk persegi panjang. Isi lesung terdiri dari
3 lobang, masing-masing lobang memiliki fungsi yaitu lobang pertama sebagai
tempat memisahkan padi dari jeraminya, lobang kedua sebagai tempat  memisahkan
padi dengan kulitnya yang nantinya akan jadi beras, lobang ketiga sebagai tempat
pembersihan, lobang ini merupakan lobang terakhir dalam proses mappadekko.
2Normah (42 tahun), Guru SDN 16/75 Walenreng, Wawawancara, Dusun Taddagae, 20 Juli
2017.
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Panjang lesung berukuran kurang lebih 1,5 meter dan maksimal 3 meter, lebarnya  50
cm. Kayu yang dipakai pun bukan kayu sembarangan ada kriteria dan kayu jenis
khusus yang dipakai seperti kayu gelondongan, kayu jati dan kayu dari pohon
mangga, yang dapat menimbulkan bunyi yang bagus untuk didengar. Seperti yang
disampaikan oleh Marsuki dikatan bahwa:
Ajunna palungeng e iyya e dipake mappadekko tenniya aju bawangi nekkiya,
aju iyawedding e papolengie uni magello padapadanna magello uninna,
macinnong namaloppo samenna. Aju ya bisae dipake mappadekko iyanaritu
aju bitti, sibawa aju batappao.3
Artinya:
Kayu lesung yang dipakai mappadekko bukan sembarangan tetapi, kayu yang
bisa menghasilkan bunyi yang bagus seperti suara, nyaring dan besar




3Marsuki (97 tahun), Sesepuh Desa Walenreng, Wawancara, Dusun Taddagae, 16 Juli 2017.
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2. Alu (alat penumbuk)
Alu (alat penumbuk) adalah alat yang digunakan untuk menumbuk. Enam
batang alat penumbuk  yang biasanya terbuat dari kayu keras berukuran setinggi
orang dan dua jenis alat penumbuk  yang berukuran pendek, kira-kira panjang
setengah  meter. Kayu yang dipakai pun bukan kayu sembarangan seperti halnya
palungeng (lesung) harus kayu yang dipilih  berdasarkan karakter bunyinya. Karakter
bunyi ini dalam pengistilaan bahasa lokal yang digunakan saat memilih alu dari kayu
Kayu yang dipilih berdasarkan uninna (suaranya), ada yang macinnong
(nyaring), maloppo sammenna (besar suaranya), jenis kayu dengan suara ini
tergolong kayu yang bagus. Sebagaimana disampaikan oleh Agus bahwa:
Kayu yang dipakai menumbuk memiliki kriteria yang sama seperti kayu yang
dipakai palungeng (lesung). Karena jika memakai kayu yang berbeda nantinya
tidak akan menghasilkan suara yang nyaring seperti palungeng (lesung).
3. Baju bodo
Pakaian yang dikenakan pada saat mappadekko. Pada saat acara mappadekko
dimulai dari penari dan pemain yang akan tampil biasanya mengenakan  pakaian adat
yang telah ditentukan:
a. Bagi wanita diwajibkan untuk memakai baju bado, yang merupakan baju
kehormatan bagi suku Bugis. Baju bodo ini digunakan disetiap acara-acara adat yang
ada di Kabupaten Bone, bukan pada saat melakukan tradisi mappadekko saja tetapi
tradisi-tradisi lain pun seperti pernikahan, khitanan, mattompang (penyucian benda-
benda suci). Sebagaimana disampaikan oleh Senna:
Waju dipakei mappadekko iyanaritu baju bodo nasaba waju bodo waju
arajangna suku Bugis di Desa Walenreng. Kodedipakei waju bodo e
natangnga-tangngaki nariamparangki ri masyarakae atau anre guru e.4
4Hale  (97 tahun), Ibu rumah tangga, Wawancara, Dusun Taddagae, 20 Juli 2017.
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Artinya :
Baju yang dipakai mappadekko yaitu baju bodo karena baju bodo adalah waju
kebesaran suku Bugis di Desa Walenreng. Kalau tidak memamakai baju bodo




b. Baju bodo yang dikenakan laki-laki memakai lilit kepala serta berbaju
hitam seluar lutut, jika tidak ada maka boleh saja memkai baju bodo warna apa saja,
kemudian dililitkan kain sarung hitam bercorak.5
5Sania, ibu rumah tangga, wawancara oleh penulis di Desa Walenreng, 20 Juli 2017.
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Gambar. 6  Baju bodo
Gambar. 6
Baju Adat Bugis
Sarana tersebut harus ada, hanya karena dengan sarana itu kegiatan
mappadekko (kegiatan menumbuk padi) dapat dilaksanakan.
b . Pelaksanaan upacara mappadekko
Setelah semua persiapan  telah dipersiapkan, kemudian tahap selanjutnya yaitu
tahap pelaksanaan. Ase lolo (padi muda) adalah jenis padi yang belum menguning
namun masih hijau tetapi sudah berisi. Padi ini diperlakukan secara khusus baik cara
memanennya, cara membawanya, tempat penyimpanannya, dan cara menyimpannya,
terlebih cara menumbuknya. Padi dipanen secara khusus dengan membaca bismillah
dan bacaan khusus atau mantra memotong padi, biasanya dilakukan oleh seorang
anre guru (orang panutan yang dituakan disuatu kampung atau tempat tinggal),
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setelah anre guru ini memotong padi pertama dari batangnya kemudian diikuti oleh
yang lain dengan syarat memiliki kelihaiyan tersendiri menggunakan kandao (anai-
anai) dalam memanen padi. Setelah padi terkumpul banyak, kemudian padi-padi ini
disio (diikat) secara hati-hati. Setelah diikat lalu dipikul menuju tempat upacara
secara hati-hati. Masyarakat di Desa Walenreng masih menggunakan cara yang
tradisional saat membawa padi yaitu dengan cara dipikul dengan menggunakan
penopang kayu, kedua ujung sisi kayu kemudian nantinya akan diikatkan padi. Hal
ini bertujuan bahwa mereka bisa kuat dan tak merasakan sakit karena mereka sudah
terbiasa dan tentunya terus bertahan. Begitulah dengan kehidupan, ketika seseorang
mempunyai masalah dan seseorang itu bisa bertahan dan tentunya tidak mudah
menyerah, tentunya sebuah kemenangan cepat atau lambat pasti bisa diraihnya. Dan
semakin besar masalah yang ia miliki maka semakin besar pula kekuatan terkumpul
pada dirinya, layaknya seseorang yang memikul beban dipundaknya, semakin berat
yang ia pikul maka semakin kuat ia memikul beban yang lebih berat dari yang telah
dipikul sebelumnya. Inilah sebabnya masyarakat di Desa Walenreng masih memikul
padi setelah dipanen.
Pada saat dipikul diusahakan tidak sebutir pun rontok dan jatuh ke tanah,
sebutir padi yang jatuh adalah pantangan atau pamali bagi masyarakat Desa
Walenreng. Cara menghindari itu, orang yang memikul secara hati-hati tidak boleh
bergantian dan berhenti untuk istirahat sebelum sampai ketempat tujuan yaitu tempat
dimana upacara mappadekko akan dilaksanakan. Pada saat membawa padi ini
berlangsung menjadi perhatian  atau tontonan yang menarik bagi masyarakat petani
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khususnya.  Padi ini nantinya akan diletakkan didalam rumah untuk diberkati oleh
anre guru (orang panutan yang dituakan) dengan cara dibacakan doa. 6
Pada dasarnya pelaksanaan mappadekko (menumbuk padi muda) dilakukan di
halaman rumah dengan membawa makanan seperti onde-onde, sokko pute dan sokko
lotong yang diatasnya diberi telur yang sudah direbus, ayam poppo yang merupakan
masakan khas Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone dan beberapa buah-
buahan seperti pisang dan kelapa.
Perlu diketahui pula bahwa pelaksanaan mappadekko berlangsung dari pagi
pukul 09.00 sampai malam hari. Penentuan waktu pelaksanaan ini dilakukan secara
musyawarah, hal ini dilakukan untuk menentukan hari yang baik sesuai kepercayaan
masyarakat Desa Walenreng. Sebagaimana disampaikan oleh Zakaria bahwa:
Didalam perhitungan hari, orang Bugis seperti yang ada di Desa Walenreng
mempercayai hari-hari bagus seperti pelaksanaan mappadekko tentu
masyarakat melihat hari-hari baik untuk melaksanakan tradisi tersebut. dari
dulu hingga sekarang ini penentuan hari baik ini sudah.
Pada saat pelaksanaan  tradisi mappadekko ini banyak didapati masyarakat
Desa Walenreng ataupun desa tetangga yang datang untuk menyaksikan kelihaian
para wanita yang sedang menumbuk padi dan mendengar suara alu sibali-bali (saling
bersahutan).
Sebelum kegiatan menumbuk  padi dimulai, sebelumnya diadakan upacara
khusus dalam rumah yaitu dengan cara berdoa bersama yang dipimpin oleh seorang
anre guru (kaum pemuka adat) setelah padi sudah berada didalam rumah. Pada saat
doa bersama berlangsung para penumbuk padi juga dihadirkan untuk diberi berkah
supaya tidak mengalami satu halangan sampai acara mappadekko selesai, padi muda
6Senna (97 tahun), Ibu rumah tangga, Wawancara, Desa Walenreng,, 20 Juli 2017.
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Adapun makna atau simbol dalam tradisi mappadekko seperti:
1. Padi yaitu padi di sawah yang mendekati masa panen akan terlihat merunduk
karena beban bulir padi yang berisi. Dengan kata lain, padi yang berisi akan
semakin merunduk. Hal ini dikaitkandengan kehidupan manusia, ketika seseorang
kebetulan dianugrahi Allah kepandaian/ilmu yang mumpuni, kekayaan dan
pangkat kedudukan, hendaklah meniru padi yaitu bisa bersikap rendah hati.
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2. Lesung dan alu menyimbolkan kesuburan manusia. Serta mengingat lesung dan
alu yang difungsikaan sebagai pengolah pangan, kedua alat ini dianggap mewakili
doa kesejahteraan hidup.
3. Sokko pute atau nasi ketan putih yaitu  memiliki makna sebagai air. Karena air
merupakan sumber kehidupan manusia.
4. Sokko lotong atau nasi ketan hitam yaitu memiliki makna sebagai tanah. Karena
beras yang dijadikan nasi berasal  berasal dari tanah. Meskipun sama-sama nasi
yang berasal dari beras tapi masing-masing memiliki makna yang berbeda.
5. Ittello atau telur yaitu telur yang tidak di dadar ataupun mata sapi, tetapi direbus
langsung dengan kulitnya. Hal tersebut melambangkan bahwa semua tindakan kita
harus direncanakan (dikupas), dikerjakan sesuai rencana.
6. Manu poppo (ayam poppo, ayam masakan khas di Desa Walenreng) yaitu kenapa
ayam harus ada dalam setiap ritual adat seperti baca-baca harus di ikut sertakan
karena agar terhindar dari sifat-sifat buruk yang dilambangkan oleh seekor ayam
seperti  sombong, kalau berbicara selalu menyela dan merasa tahu sendiri
(berkokok), tidak setia kepada pasangan.
7. Dupa yaitu sebuah wadah yang apabila dibakar akan mengeluarkan asap. Dupa
dibakar dengan maksud sebagai penyempurna suatu ritual adat.7
7Marsuki (97 tahun), Sesepuh Desa Walenreng, Wawancara, Desa Walenreng, 16 Juli 2017.
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Gambar.8
Makanan yang disajikaan saat baca-baca
Kegiatan ini umum  dilakukan oleh masyarakat Bugis Bone terlebih untuk
kegiatan syukuran, yang sudah menjadi tradisi atau adat istiadat yang sudah di
enkulturasikan dari satu generasi kegenerasi berikutnya. Enkulturasi disini adalah
suatu proses dan penerusan kebudayaan suatu masyarakat dari generasi yang satu
kepada generasi berikutnya.8
Ketika doa bersama telah dilaksanakan, barulah padi diantar menuju lesung
yang sudah dipersiapkan. Lesung yang sudah siap juga sudah diberkati dengan cara
dipercikkan air dengan menggunakan daun khusus. Alu untuk menumbuk pun sudah
dipersiapkan diatas lesung, sehingga begitu para pemain sudah sampai dihalaman
langsung memegang alunya masing-masing.
Acara kegiatan mappadekko (menumbuk padi muda) dilakukan oleh 6 orang
pemain perempuan, tiga mengambil posisi pada bagian kanan dan 3 lainnya
8Yusuf Suwandi Mardan Daeng Mamase, artikel, 18 Juni  2012
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mengambil posisi pada bagian kiri. Disamping para wanita, ada juga pemain pria
yang siap dengan ritme bervariasi spontanitasnya yang disebut padagu-dagu, dan
satu orang yang berposisi sebagai pakketto-ketto (pemegang ketukan).
Paddagu-dagu adalah orang yang bertugas menumbuk hanya pada sekitar
kepala lesung atau ujung lesung yang disebut ulu palungeng. Yang biasanya bertugas
menumbuk hanya pada sekitar kepala lesung atau ujung lesung  yang biasa disebut
paddagu-dagu, biasanya dilakukan oleh laki-laki dewasa dan mampu menghasilkan
bunyi secara spontanitas. Tugas ini juga dapat dilakukan oleh siapa saja yang mau,
yang penting punya kemampuan dalam berimprovisasi, bagian ini diharuskan laki-
laki karena tugasnya berat, alu yang digunakanpun terbuat dari kayu yang sangat
berat.
Pakketto-ketto (penentuan ketukan) adalah orang yag bertugas  menjaga
ketukan atau tempo, biasanya dilakukan oleh perempuan. Paketto-ketto hanya
ditugaskan menumbuk kedua bibir lesung dengan menggunakan kayu atau kayu kecil
yang panjangnya hanya satu meteran saja. Bagian ini hanya dilakukan oleh satu orang
saja untuk mengatur tempo permainan.9
Sebelum para pemain memulai menumbuk padi, masyarakat berkumpul untuk
mengisahkan kembali salah satu cerita epos lagaligo yaitu meong palo karalla E,
yang dituturkan dalam bahasa Bugis oleh Marsuki yang berisi:
“engka meong mabalo-balo  nariaseng meong palo karallae digelli
dipuangnna, apa nanre balena puanna,  meddeni meong palo karallae pole
bolana nappa  disuroni lokka mattiro-tiro pitu bulu pitu tanete ri lampe
leppanni mattiro-tiro dicoppo bulu makkedai enreno se’ mitai rumpu apie,
tega-tega  engka rumpu api lokkano gatti maddekke’ engkani naita rumpunn
api e, lokkani maddekke’ nagummpai indo ana’na jaji meddei lebbi-lebbi pi
idi naseng nacecceta desedding nulle monro koro nasaba majapperu punna
9Senna, ibu rumah tangga, wawancara oleh penulis di Desa Walenreng, 20 Juli 2017.
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bolata, sappaako onrong iyyae weding naerako siraga-raga, jaji disurosih
lokka mattiro-tiro dijoppo bulue sappa rumpu api nekkiya engka sih rumpu
api naruntu lokka sih mada’dekke’ meong palo karallae, nappai mada’dekke
naguppa sih ana’na makkedai jena mulokko ketudu ana’na bawang naguppa
lebbi-lebbi idi, jaji terrini meong palo karallae naseng jaji tegana yede maelo
maddadda’? nadegaga naseng pujika nasengsi puangnna sappako naseng
onrong iyyae pujiekko sengeekko enre siko naseng menre dijoppo bulu
mattiri-tiro jaji menresi meong palo karallae jaji engka sih naita ruppu api
lokka sih madadekke makkedai punna bolae iyako engkasi matu tette seppulo
dua magenggoe bolae aja naseng muennu apa engkatu alusu’na ase e meong
palo karallae maddibola, jaji tette seppulo dua wenni engkani meong palo
karallae maddibola, makkedai lomoko naseng paddibolaka? makkedai punna
bolae kuru’sumangemu engkato wanre engkatotu muanre onrono naseng
sibawaki siraga-raga to si pakarennu-rennu, jaji monroni meong palo
karallae, sugini punna bolae nasaba riolo punna bolae tau kasiasi nekiyya
engkani sumangena ase napancaji sugini punna bolae”. 10
Artinya:
Ada seekor kucing yang berwarna yang disebut meong (kucing) karallae
dimarahi sama tuannya, karena memakan ikan tuannya, meong (kucing)
karallae pergi dari rumah tuannya karena kepergiaannya kucin tersebut
disuruh pergi melihat-lihat atau mengintai diatas 7 gunung 7 padang panjang,
kemudian kucing tersebut singgah melihat-lihat dipuncak gunung terus
berkata coba liat asap api, dimana ada asap api  segerelah mendekat. Tak lama
kemudian kucing tersebut melihat asap api dan mendekati asap api tersebut,
tetapi yang punya rumah memukul anaknya dan kucing tersebut melihat dan
berkata “ anaknya saja dipukul apalagi kita yang sangat dibencinya, saya
merasa tidak bisa tinggal dirumah itu karena yang punya rumah suka marah,
cari tempat yang bisa temani kamu (kucing) yang bisa sama-sama saling
menyayangi, jadi kucing tersebut kembali melihat-lihat atau mengintai diatas
7 gunung 7 sungai, kemudian kucing tersebut singgah melihat-lihat dipuncak
gunung terus berkata coba liat asap api, dimana ada asap api  segerelah
mendekat kucing tersebut melihat kembali asap api kemudian mendekat, baru
hendak mendekat,  kucing tersebut melihat kembali tuan rumah memukul
anaknya, lalu berkata anaknya saja dipukul apalagi kita yang bukan apa-
apanya, jadi kucing tersebut menangis lalu berkata dimana kita akan tinggal?
na tidak ada sukaki, kata tuannya kembali cari ki tempat tinggal yang sukaki
dan kasihaniki, kemudiankucing tersebut  pergi kembali melihat-lihat atau
10Marsuki (97 tahun), Salah satu sesepuh Desa walenreng, Wawancara, Desa Walenreng, 16
Juli 2017.
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mengintai diatas 7 gunung 7 sungai, kemudian kucing tersebut singgah
melihat-lihat dipuncak gunung terus berkata coba liat asap api, dimana ada
asap api mendekatlah, kucing tersebut kembali mendekat, kemudian yang
punya rumah berkata kepada keluarganya jam 12 nanti ada alusu’na (halus)
meong palo karallae (kucing) naik kerumah, datanglah meong palo karallae
kemudian berkata wahai tuan maukah kamu mengizinkan saya tinggal
dirumahmu? tuan pun berkata kuru’sumangemu (ungkapan kasihan) ada saya
makan ada juga yang kamu makan, tinggallah sama-samaki saling
mengasihani, senang ataupun susah jadi tinggallah kucing tersebut. Dihari
kemudian tuan tersebut menjadi kaya karena semangatnya padi yang disebut
meong palo karallae karena dulunya tuan tersebut adalah orang miskin.
Inilah sebabnya masyarakat di Desa Walenreng membakar kemenyan pada
malam jum’at tepatnya jam 12 malam dan setiap rumah di Desa Walenreng memiliki
kucing yang dipelihara dengan penuh kasih sayang.
Setelah semua rangkaian adat dilaksanakan selanjutnya para pemain memulai
menumbuk padi dengan menimbulkan bunyi atau irama yang sedang ditalu dari alu
ke lesung yang berasal dari kelihaian para pemain.
Gambar. 9
Warga kampung ataupun kampung tetangga berbaur
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Setelah semua rangkaian upacara adat mappadekko dilaksanakan, sebagai
penutup selanjutnya masyarakat bersantap bersama, semua berbaur bersama dalam
suasana yang penuh kekeluargaan itu walaupun tak jarang masyarakat tidak mengenal
satu sama lain. Dan padi yang sudah ditumbuk kemudian dibagikan kepada
masyarakat yang mengikuti proses tradisi mappadekko.
Inilah  tujuan dilaksanakan tradisi ini supaya masyarakat saling mengenal satu
dengan yang lainnya. Sebagaimana disampaikan oleh Andi Akbar bahwa:
Pada acara tradisi mappadekko para masyarakat Desa Walenreng ataupun
masyarakat Desa lain  sangat antusias dan sangat mendukung  pelaksanaan
acara tersebut. Hal ini dapat dilihat pada kebersamaan masyarakat Desa
Walenreng ataupun Desa lain dalam mempersiapkan segala kebutuhan yang
diperlukan dalam tradisi mappadekko.11
Dalam pelaksanaan tradisi mappadekko tidak ada masyarakat yang menolak
untuk melaksanakannya, semua masyarakat antusias dalam pelaksanaan tradisi
mappadekko ini, terbukti tradisi mappadekko di Desa Walenreng sudah bertahan
lama, selama bertahun-tahun bahkan tradisi ini tidak hanya dilaksanakan dalam
proses tradisi adat saja tetapi juga dilaksanakan setiap perayaan 17 Agustus bahkan
dihadiri oleh Bapak Bupati Bone berserta pejabat-pejabat pemerintahan Kabupaten
Bone. Semua ini dilakukan demi mempertahankan warisan budaya leluhur agar tidak
hilang seiring perubahan zaman dan tersingkirkan karena pengaruh-pengaruh budaya
luar.
11Andi Akbar (27 tahun), Guru SDN 16/75 Walenreng, Wawancara, Lapeccang, 22 Juli 2017.
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C. Unsur-unsur Budaya Islam  apa saja yang terdapat pada tradisi mappadekko
Unsur-unsur adalah bagian terkecil dari suatu benda atau kelompok kecil dari
kelompok yang paling besar sedangkan budaya adalah sesuatu yang sudah menjadi
kebiasaan yang sudah sukar diubah. Islam adalah agama yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad Saw yang berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an yang diturunkan
kedunia melalui wahyu Allah Swt.12
Jadi unsur-unsur budaya Islam yaitu komponen terkecil dari kelompok yang
paling besar, yang sudah ada sejak dulu yang merupakan warisan budaya dari satu
generasi ke generasi selanjutnya. Seperti unsur budaya Islam yang terdapat dalam
tradisi mappadekko sebagai berikut:
1. Unsur religi
Menurut Koentjaraningrat, religi adalah bagian dari kebudayaan karena
mengacu pada konsep yang dikembangkan oleh Emile Durkheim mengenai dasar-
dasar religi dengan empat dasar komponen, yaitu:
a. Emosi keagamaan yaitu suatu substansi yang menyebabkan manusia manusia
menjadi religius.
b. Sistem kepercayaan yang mengandung keyakinan serta bayangan-bayangan
manusia tentang sifat-sifat Tuhan atau yang dianggap sebagai Tuhan, serta
tentang wujud dari alam gaib (supranatural).
c. Sistem upacara religius yang bertujuan mencari hubungan manusia dengan
Tuhan, dewa-dewa atau makhluk-makhluk halus yang mendiami alam gaib.
12Muhammad  Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Jakarta: Pustaka), h.570.
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d. Kelompok-kelompok religius atau kesatuan-kesatuan sosial yang menganut
sistem kepercayaan tersebut.13
Sistem religi mempunyai wujud sebagai sistem keyakinan, dan gagasan
tentang Tuhan, dewa, roh halus, nereka, surge dan sebagainya tetapi mempunyai tiga
wujud berupa upacara, baik yang bersifat musiman maupun yang kadangkala, dan
selain itu setiap sistem religi juga mempunyai wujud sebagai benda-benda religius.14
Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa sistem religi terdiri dari sistem
kepercayaan, sistem upacara keagamaan, kelompok keagamaan, ilmu gaib, serta
sistem nilai dan pandangan hidup.15
Unsur religi dalam tradisi mappadekko yaitu baca-baca. Karena adanya
percampuran antara budaya Islam dan kepercayaan animisme dan dinamisme, yang
sukar dihilangkan dikalangan masyarakat Desa  Walenreng walaupun Islam datang
ditengah-tengah masyarakat, bahkan masyarakat Desa Walenreng 100 persen sudah
menganut agama Islam.
Seperti gambar yang tertera pada gambar sebelumnya yaitu baca-baca, selain
maksud bermunajat untuk mengucapkan rasa syukur kepada  Allah, kepercayaan
animisme dan dinamisme yang masih melekat yaitu adanya dupa-dupa sebagai salah
satu pelengkap dalam pemujaan. Kepercayaan masyarakat membakar dupa-dupa
karena api adalah pengantar upacara, penghubung manusia dengan Tuhan. Api juga
dimaksudkan sebagi pengusir roh-roh halus yang jahat, maka dari itu membakar dupa
agar mkhluk halus tersebut pun ikut terbakar habis.
13Syarif Moeis. “Religi Sebagai Salah  satu Identitas Budaya”, Blog Syarif Darmawan.
http//file.upi.edu/Direktor/FPIPS?JUR._PEND.Sejarah/195903051989011. (04 Mei 2015).
14Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h.165.




Seni adalah keindahan. ia dapat tampil dalam beragam bentuk dan cara
seperti:
a. Tari
Unsur seni pertunjukan  yaitu tari pada mappadekko, pada gerakan-gerakan
yang dilakukan oleh para penumbuk palungeng (lesung) ataupun kedua penumbuk
pemberi ketukan dan improvisasi. Gerakan yang terlihat sangat dominan pada
kegiatan ini adalah gerakan tangan dan alu, gerakan tangan ini disebut assoe
(mengayunkan tangan) sedangkan alu yang digerakkan secara naik turun disebut
dengka (tumbuk). Gerakan juga terlihat dominan pada penumbuk yang khusus
menumbuk ulu palungeng (lesung), penumbuk ini dengan jiwa spontanitasnya
memutarkan alu pada leher, pinggang, sambil memutar mengelilingi lesung.
b. Aspek Teater
Aspek teater dari mappadekko dominan dilakukan oleh seorang yang bertugas
sebagai padugu-dugu (penumbuk), hal ini mengacu bahwa teater dalam artinya yang
luas mencakup segala jenis tontonan baik dengan tema cerita maupun tidak. Aspek ini
dapat dilihat dari segi tingkah laku dari segi tingkah laku dari seseorang penumbuk
fisik lesung yaitu padugu-dugu. Selama memukul lesung ke alu  yang terbuat dari
kayu, ia pandai  memukau penonton dengan gerakan-gerakan leluconnya, sesekali
berteriak, bercanda melakukankomunikasi dengan lesung (palungeng) dengan alu




Musik ini dimainkan oleh para padugu-dugu yang bertugas mengatur tempo
irama musik mappdekko yang bervariasi, seperti mengatur tangga nada, irama sampai
motasi musik seperti berikut ini:
1. Irama adalah rangkaian atau detakan yang berlangsung secara teratur sehingga
membentuk suatu pola tertentu. Irama terbentuk dari rangkaian bunyi  ataupun diam
(tidak berbunyi/istirahat) yang panjang, pendeknya berbeda dan berjalan teratur.
Irama musik juga terbagi atas 3 bagian:
a. Irama lancar adalah irama yang bertempo  cepat.
b. Irama dua yaitu irama yang memiliki tempo agak lambat.
c. Irama tiga yaitu irama yang hampir sama dengan irama dua.
2. Sistem nada adalah susunan nada yang berururtan dengan jarak tertentu. Sistem
nada lebih dikenal dengan sebutan tangga nada. Tangga nada ada beberapa macam
seperi tangga nada ditonis  dan tangga nada pentatonis. Tangga nada diatonis adalah
tangga nada yang memiliki susunan nada 7 buah nada, sedangkan tangga nada
pentatonis yaitu tangga nada yang mempunyai 5 buah nada dalam susunan nadanya.
3. Notasi merupakan sistem penulisan nada yang tinggi rendahnya dapat dibedakan
sesuai dengan ketentuan. Notasi yang kita kenal ada dua  macam yaitu notasi balok
dan notasi angka. 16
Islam dapat menerima segala keindahan selama keindahan itu tidak bertentangan
dengan nilai-nilai al-Khair dan al-Maruf yakni nilai-nilai yang diajarkan Islam yang
sejalan dengan budaya masyrakat yang tidak bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam
tersebut.
16Abdullah, padugu-dugu, wawancara oleh penulis di Desa Walenreng, 25 Juli 2017.
51
Adapun unsure budaya dalam nilai-niali sosial yang lain dalam masyarakat
Desa Walenreng yang tercermin dalam tradisi mappadekko sebagai berikut:
a. Ukhuwa (persaudaraan)
Ukhuwa merupakan sebuah nilai yang amat penting dalam kehidupan
bermasyarakat, yang terlihat pada kebersamaan  masyarakat saling membantu
melaksanakan  tradisi mappadekko ini. Adanya rasa persaudaraan sehingga tercipta
keakraban dan rasa solidaritas.
b. Gotong royong (bekerjasama)
Jelas tercermin dalam tradisi mappadekko sebab dalam pelaksanaannya
terlihat adanya sikap saling tolong menolong, saling memberikan bantuan demi
terlaksananya sebuah tradisi  yang menjadi tujuan bersama sebagai wujud nilai dasar
yang dimiliki manusia sebagai makhluk sosial. Sebagaimana yang dikatakan oleh
Hasrahati bahwa:
Setiap pelaksanaan mappadekko saya menemukan pengaruh positif didalam
pelaksanaaannya, karena saling memupuk kebersamaan antar warga kampung
ataupun kampung tetangga semakin kuat, serta merasakan kebersamaan
didalam gotong royong dan juga semangat mempertahankan tradisi budaya
ini.17
c. Komunikatif (berkomunikasi)
Komunikasi tidak bisa dipisahkan dari manusia dalam mewujudkan nilai-nilai
kemanusiaannya, rasa persaudaraan dan gotong royong menciptakan suatu
komunikasi yang berkesinambungan antara individu dengan individu yang lain yang
bergabung dalam kmunitas masyarakat yang memiliki cita-cita luhur  untuk
mewujudkan  dan mengaplikasikan konsep tradisi yang sesuai dengan konsep ajaran
Islam.
17Hasrahati (25 tahun), Guru SMP Laju, Wawancara, Taddagae, 25 Juli 2017.
52
d. Seni
Sebagai manusia yang mengaku berbudaya sudah pasti memiliki nilai-nilai
seni. Seni merupakan salah satu nilai terpenting dalam kebudayaan.18
Keadaan sosial budaya masyarakat seperti yang telah dijelaskan di atas
menjadi hal yang sangat penting untuk dipertahankan terutama masyarakat yang
masih mempecayai hal-hal yang berbau mistik yang berlebihan yaitu menganggap
masih adanya keikut sertaan roh-roh nenek moyang mereka dalam kegiatan budaya
dan kebiasaan mereka sehingga dalam budaya masyarakat yang berbentuk tradisi ini
masih memberikan ruang-ruang atau tempat-tempat tertentu bagi arwah leluhur
tersebut. Hal seperti ini harus dirubah dalam masyarakat terutama membangun
kesadaran dan mmberikan pemahaman mengenai bagaimana maksud dan ajaran
agama Islam.
D. Faktor apa saja  yang menyebabkan masyarakat tetap melaksanakan
mappadekko di Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone
1. Faktor Kepercayaan
Faktor kepercayaan ini berpusat pada pemujaan roh nenek moyang yang
diyakini hidup dan dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat. Masyarakat Desa
Walenreng percaya apabila tradisi mappadekko ini tidak dilaksanakan maka, akan
menumukan malapetaka seperti gagal panen. Sebagaimana yang dikatakan oleh Amir
bahwa:
Sejak lahir dan tumbuh besar sampai sudah berumur seperti sekarang ini
masyarakat Desa Walenreng tetap melaksanakan tradisi ini termasuk saya dan
keluarga masih melaksanakan tradisi mappadekko ini, selain karena warisan
18Bert F. Hozlitz, Panduan Dasar Ilmu-ilmu Sosial, h. 35.
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nenek moyang masyarakat  juga percaya jika tradisi mappadekko tetap
dilaksanakan insya Allah tidak ada yang akan sengsara di Desa Walenreng.19
2. Faktor Mata Pencaharian
Karena selain alasan kepercayaan. Faktor mata pencaharian ini berarti juga
sangat berpengaruh tetapnya dilaksanakan tradisi mappadekko. Mata pencaharian
berupa pekerjaan yang menjadi pokok penghidupan, pekerjaan utama yang dikerjakan
untuk biaya sehari-hari. Seperti pencaharian masyarakat Desa Walenreng itu adalah
bertani. Dengan kata lain sistem  mata pencaharian adalah cara yang dilakukan oleh
sekelompok orang sebagai kegiatan sehari-hari guna usaha pemenuhan kehidupan dan
menjadi pokok penghidupannya. Dan dalam mempertahankan hidup ini maka
manusia memerlukan materi kebutuhan, materi inilah yang mendorong manusia
untuk berusaha demi untuk memenuhi kebutuhan materi ini. Sebagaimana
disampaikan oleh Cahid bahwa:
Di Desa Walenreng sininna tauwe deaga masara, namo pagalung. Onrong
passappana tauwe rigalungnge meni bawang neeikkiya deaga ceddi moa tau
di Desa Walenreng manjaji tau kasi-kasi. iyyarreaga engkamo tau massappa
dale manjaji PNS sibawa Padangkangne deaga kalatebbei paggalungeng.
Namo esso-essona rigalung E ne’ denengka manjaji tau kasi-kasi nasaba
iyaro riaseng ase E dihormati nasaba alena penghubung pole ri puang Allahu
taala mareng tuttuki dale. Iyanaro seba’na pagalung E mappadekko I ko
purai mala ase, sebagai ucapan sukkuru’ rupatauwe ri puang Allahu taala
melalui tradisi mappadekko.20
Artinya:
Di Desa Walenreng semua orang tidak ada yang melarat, meskipun  itu
seorang petani. Tempat  mata pencaharian masyarakat itu di sawah tetapi tak
ada satupun  orang di Desa Walenreng  menjadi orang miskin, meskipun ada
juga mencari nafkah sebagai PNS dan Pedagang tetapi paling dominan yaitu
para petani. Meskipun hari-harinya di sawah tetapi masyarakat tidak pernah
jadi orang miskin,  padi sangat dihormati karena padi adalah rejeki yang
diberikan Allah Swt melalui padi tersebut. Itulah sebabnya para petani
19Amir (52 tahun), Guru SDN 16/75 Walenreng, Wawancara, Dusun Laju, 30 Juli 2017.
20Cahid (95 tahun), Sesepuh Dusun Taddagae, Wawancara, Taddagae, 31 Juli 2017.
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malaksanakan tradisi mappadekko ketika selesai panen, karena sebagai
ucapan rasa sykur kepada Allah Swt melalui tradisi mappadekko.
3. Faktor Kesenian
Usaha untuk membentuk kesenangan. Kesenangan adalah satu naluri untuk
kebutuhan asasi manusia demi untuk kesejahteraaan hidupnya. Ekonomi hanya
merupakan pengisi kehidupan dengan  kemakmuran yang bersifat materil, sedangkan
kesenian adalah mengisi kehidupan itu dengan kesejahteraan yang bersifat spiritual.
Seperti yang diungkapkan oleh Agus bahwa:
Tradisi mappadekko yang dimiliki Desa Walenreng tentu memiliki daya tarik
tersendiri dibanding tradisi-tradisi yang lain yang ada disekitarnya. Karena
tradisi mappadekko mengandung unsur kesenian didalamnya, para penonton
bukan hanya menyaksikan tradisi mappadekko tetapi  sangat menikmati
alunan alu yang ditabuhkan ke palungeng sehingga menghasilkan bunyi yang
sangat indah untuk didengar, serta penari dari para pemain yang sangat
menghibur penonton.21
4. Faktor Sosial
Keadaan sosial dan budaya masyarakat dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan
yang mereka lakukan setiap hari, mulai dari pola tingkah lakunya terhadap
masyarakat dan lingkungan tempat ia melangsungkan kehidupannya. Mappadekko
mencerminkan serentettan proses hidup yang berkesinambungan dalam kehidupan
masyarakat disatu daerah tertentu karena menganggap diri mereka sama yaitu satu
budaya.
Berdasarkan pengamatan peneliti, kehidupan sosial masyarakat Desa
Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone terutama yang masih melestarikan
tradisi mappadekko itu hidup tentram, saling menghargai, suka bergotong royong dan
tetap mencintai kebudayaannya. Menghargai kebudayaan berarti saling menghargai
21Agus (39 tahun), RT Dusun Taddagae, Wawancara, Dusun Taddagae, 20 Juli 2017.
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hak hidup sebagai manusia sosial yang tidak merendahkan kebudayaan lain. Konsep
kehidupan sosial dan budaya masyarakat begitu kental dan harmonis dengan
melestarikan budaya-budaya leluhur, mereka mampu menciptakan semangat kerja





Berdasarkan atas hasil penelitian yang telah disajikan dalam skripsi ini maka
dapat dikemukan  beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Tradisi mappadekko merupakan tradisi yang harus dilakukan setiap
tahunnya.
2. Dalam proses tradisi mappadekko terdapat beberapa tradisi atau upacara
yang harus dilakukan karena terkait satu dengan yang lainnya. Proses
tersebut dimulai dari mempersiapkan semua peralatan mappadekko,
seperti palungeng (lesung) dan alu, kemudian dilanjutkan dengan proses
pembacaan pada makanan yang akan dihidangkan, dilanjutkan dengan
pembacaan lontara meong palo karallae kemudian acara terakhir
menumbuk (mappadekko).
3. Kecenderungan masyarakat Desa Walenreng untuk tetap melaksanakan
kegiatan upacara pertanian tradisional adalah karena pengaruh berbagai
faktor penyebab, terutama faktor kebiasaan dan tradisi yang telah diwarisi
secara turun temurun dari satu generasi kegenerasi berikutnya.
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B. Saran
Beranjak dari ungkapan yang telah dikemukakan diatas maka, penulis dapat
memberikan  saran-saran sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada bapak Bupati Bone beserta jajarannya untuk
memperhatikan kekayaan budaya yang masih bisa kita dapati di Desa
Walenreng seperti tradisi mappadekko ini untuk bisa diperkenalkan diluar
Kabupaten Bone.
2. Diharapkan kepada masyarakat Desa Walenreng agar kiranya tetap
melaksanakan tradisi mapadekkko sebagai salah satu bentuk pelestrarian
budaya, yang semakin dikhawatirkan akan ditinggalkan generasi
selanjutkan.
3. Kepada mahasiswa jurusan Sejarah dan Kabudayaan Islam, kiranya dapat
melakukan penelitian yang lebih konfrensip tentang  tradisi-tradisi budaya
yang ada di Indonesia.
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Nama  saya Nurul Thayyibah lahir di Watampone
pada tanggal 23 Juli 1995 dari pasangan suami istri yang
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